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ABSTRAK

ISTALAMTUNNADA, Strategi Pengembangan Bisnis Kuliner Ditinjau dari
Ekonomi Syariah (Studi Kasus pada Fara Catering Pekalongan).

Bisnis kuliner merupakan sektor yang terus berkembang dan berpotensi tinggi,
termasuk usaha catering seperti Fara Catering di Pekalongan. Meski telah
menerapkan prinsip ekonomi syariah dalam produksi dan pengelolaan SDM,
strategi promosi Fara Catering masih bersifat konvensional dan belum
memanfaatkan digital marketing secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis strategi pengembangan bisnis Fara Catering dengan
pendekatan ekonomi syariah serta untuk memberikan gambaran strategi promosi
yang etis, modern, dan sesuai prinsip Islam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta
dianalisis menggunakan teknik triangulasi untuk menjaga validitas. Penelitian ini
dilakukan di Fara Catering Pekalongan selama Agustus 2024 hingga Februari 2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fara Catering telah menerapkan prinsip
ekonomi syariah dalam aspek produksi, sumber daya manusia, dan pemasaran.
Strategi produk dan distribusi berjalan efektif, sementara strategi promosi masih
bersifat konvensional. Penelitian ini merekomendasikan integrasi digital marketing
berbasis syariah sebagai langkah strategis untuk meningkatkan daya saing dan
memperluas pasar. Dengan demikian, strategi pengembangan bisnis yang
menggabungkan nilai-nilai Islam dan pendekatan digital dapat menjadi model yang
relevan bagi pelaku usaha kuliner lainnya dalam membangun usaha yang
berkelanjutan dan beretika.

Kata Kunci : Strategi Bisnis, Ekonomi Syariah, Kuliner, Fara Catering.



ABSTRACT

ISTALAMTUNNADA, Business Development Strategy in the Culinary Sector
from the Perspective of Islamic Economics (A Case Study on Fara Catering
Pekalongan).

The culinary business is a continuously growing and highly potential sector,
including catering enterprises such as Fara Catering in Pekalongan. Although Fara
Catering has implemented Sharia economic principles in its production and human
resource management, its promotional strategies remain conventional and have yet
to fully utilize digital marketing. Therefore, this study aims to analyze the business
development strategies of Fara Catering through a Sharia economic perspective and
to provide an overview of promotional strategies that are ethical, modern, and
aligned with Islamic values.

This research uses a descriptive qualitative method with a case study approach. Data
were collected through interviews, observations, and documentation, and were
analyzed using triangulation techniques to ensure validity. The study was conducted
at Fara Catering Pekalongan from August 2024 to February 2025.

The findings indicate that Fara Catering has applied Sharia economic principles in
production, human resources, and marketing. The product and distribution
strategies have been implemented effectively, while the promotional strategy
remains conventional. This research recommends the integration of Sharia-based
digital marketing as a strategic step to enhance competitiveness and expand market
reach. Thus, a business development strategy that combines Islamic values with
digital approaches can serve as a relevant model for other culinary entrepreneurs in
building a sustainable and ethical business.

Keywords: Business Strategy, Sharia Economics, Culinary Business, Fara
Catering.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan
dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
No. 0543b/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulissan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian dilambangkan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif dilai‘i)i?lljgkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
& 3a & es (dengan titik di
atas)
C Jim J Je
ha (dengan titik di
c Ha h bawah)
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C Kha Kh kadan ha
> Dal D De
5 Sl , zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
v Sin S Es
S Syin Sy esdan ye
% es (dengan titik di
Sad o bawah)
P Dad d de (dengan titik di
bawah)
b te (dengan titik di
fa t bawah)
b zet (dengan titik di
za ? bawah)
.. . Koma terbalik (di
C ain
atas)
i Gain G Ge
- Fa F Ef
A Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
° Nun N En
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J Wau W We
g Ha H Ha
g Hamzah ' Apostrof
&G Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
w7 Fathah A A
&, Kasrah I I

Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:




Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf huruf
< - Fathah dan ya ai adani
P - Fathah dan wau au adanu
Contoh :

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan

Xy - kaifa

- haula

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

harkat dan huruf,

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
. N E Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
el Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
. ﬁ’} Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :

- qala

XX
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) - rama
B - qila

D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh :

JUbYi i3 - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
g~ 2 ' Ao » e =
8ysrad) AGAd - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul Munawwarah

il - talhah

XXi



E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh :

-

L5y - rabbana

d} - nazzala

w

I - al-birr
&> - al-hajj

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J' namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf/1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
xxii



3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

:};';-“ - ar-rajulu

e - as-sayyidu

A [ - as-syamsu

;’:@‘ - al-galamu
é ! - al-badi’u

33@‘ - al-jalalu
G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
‘oA %
T RS - ta'khuziina
&3 - an-nau’
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N

) - syai'un
ol - inna

A ° /i .

— - umirtu
s - akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

P’

G 5 AP 46 by

Ci\

Wainnallahalahuwakhairrazigin

g\ﬁd\ 5 Jﬁg‘ 1 53 j‘j Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan
Ibrahim al-Khalil

S i)
Ibrahimul-Khalil
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B3 Ub\,f'- ‘&1 e Bismillahimajrehawamursaha

-

.o -
3} -

o - u‘ &Ua.u\ b C.,J\ zc, w@, B P Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Walillahi  ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a
ilaihi sabila
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

j}f») NIt U3 Wa ma Muhammadun illa rasl
i U woh o Jj‘ %y Inna awwalabaitin wudi’alinnasilallazi
lfjh.’é 3.{.‘.» Bibakkata mubarakan

:J\;ﬂ\ 43 J j; & .m db.a.o) }é_:d Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

XXV



Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
.;;’“ éféiﬂb o, .\E.Ij Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin

Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin

«-&*J\’J‘ Q) 41\ j*;_\ Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan Arabnya

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh :
o J§ z &by ) o u"’ Nasrunminallahiwafathunqarib
* }A‘ 4” Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
(,.”k &_& :}‘g 433‘3 Wallahabikullisyai’in ‘alim
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bisnis makanan atau yang biasa dikenal dengan bisnis kuliner saat ini sangat
populer di industri makanan dan minuman, dan menjadi salah satu sektor yang
diperkirakan akan terus berkembang secara signifikan di masa depan. Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) menunjukkan bahwa subsektor makanan dan
minuman menyumbang lebih dari 30% terhadap total kontribusi industri
pengolahan nonmigas di Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa sektor kuliner
tidak hanya mampu bertahan dalam berbagai situasi ekonomi, tetapi juga memiliki
daya adaptasi tinggi dan potensi pertumbuhan yang besar. Pertumbuhan pesat bisnis
kuliner terlihat pada meningkatnya jumlah penyedia makanan siap saji, termasuk
usaha jasa boga atau catering. Bisnis Catering saat ini banyak diminati oleh
masyarakat Indonesia karena dinilai praktis, fleksibel, dan memiliki potensi pasar
yang luas, khususnya di kalangan ibu rumah tangga yang ingin berwirausaha dari
rumah. Selain memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, industri catering juga

diharapkan dapat memberikan pengembalian investasi yang tinggi.

Namun demikian, dalam praktiknya, tidak semua usaha katering mampu
bertahan dan berkembang dengan optimal. Banyak pelaku usaha yang menghadapi
kendala dalam manajemen usaha, keterbatasan modal, persaingan yang ketat, serta
kurangnya inovasi dalam strategi pengembangan bisnis. Dalam konteks ini, strategi

pengembangan bisnis menjadi elemen penting untuk menjamin keberlanjutan dan



daya saing usaha. Strategi pengembangan bisnis tidak dapat dipisahkan dari upaya
perusahaan untuk bertahan dan unggul di tengah persaingan. Menurut Sridewi
(2020), strategi mencakup arah tindakan jangka panjang, tujuan, serta alokasi
sumber daya yang diperlukan untuk mencapainya. Untuk itu, perusahaan perlu
mengenali secara mendalam faktor internal dan eksternal yang memengaruhi

bisnisnya (Putra R. P., 2020).

Dalam perspektif ekonomi syariah, strategi pengembangan bisnis tidak hanya
menekankan pada aspek profitabilitas, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan etika.
Strategi pengembangan bisnis dalam perspektif Islam mencakup berbagai sikap
seperti ketakwaan, keadilan, moralitas, menepati janji, memperlakukan pelanggan
dengan ramah, dan menepati janji. Hal-hal yang mempengaruhi perkembangan
bisnis berdasarkan prinsip syariah antara lain meningkatkan motivasi dan
mengembangkan tekad, memperkuat keimanan kepada Allah SWT, cepat
mengambil keputusan tentang apa yang terbaik, kesabaran dan ketakwaan.
Termasuk memperkuat akhlak dan membedakan perbuatan baik dan maksiat (Igbal,
2022). Selain itu, Ekonomi Islam juga mengacu pada konsep-konsep dasar yang
harus diketahui dan diamalkan agar dapat menjalankan bisnis sesuai hukum syariah.
Produk yang dijual harus halal, tidak boleh riba, harus ada perjanjian (akad jual
beli) antara penjual dan pembeli, dan akad transaksinya dilarang mengandung

gharar (ketidakpastian) dan masyir dalam akad transaksinya (Hasniaty, 2022).

Fara Catering adalah salah satu bisnis kuliner yang sudah ada sejak 1997 di

Kota Pekalongan. Usaha yang didirikan oleh Noriko Candra Khaerani ini bermula



dari hobi memasak dan keinginan untuk menambah penghasilan. Seiring waktu,
usaha ini berkembang dari melayani pesanan kecil-kecilan hingga menyediakan
paket lengkap katering untuk berbagai acara besar. Saat ini, Fara Catering dikenal
luas hingga luar Kota Pekalongan dan telah mengalami pertumbuhan signifikan

dalam jumlah pesanan, karyawan, serta variasi produk.

Namun, di tengah persaingan industri kuliner yang semakin ketat dan
dinamis, Fara Catering masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah
dalam hal strategi promosi. Meskipun telah menerapkan strategi produk, harga, dan
distribusi secara cukup baik, strategi promosi yang digunakan masih tergolong
konvensional, seperti promosi dari mulut ke mulut, penyebaran brosur dalam

kemasan, serta penggunaan WhatsApp.

Di era digital saat ini, strategi promosi yang tidak berbasis digital marketing
dapat membatasi jangkauan pasar dan memperlambat pertumbuhan usaha. Menurut
data We Are Social (2023), lebih dari 75% konsumen Indonesia mencari referensi
kuliner melalui platform digital seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. Selain
itu, Putri & Haryanto (2022) menemukan bahwa penggunaan digital marketing
mampu meningkatkan penjualan UMKM kuliner hingga 40% dalam enam bulan.
Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital menjadi kebutuhan mendesak bagi
pelaku usaha seperti Fara Catering agar mampu bersaing dan berkembang secara

berkelanjutan.

Kurangnya pemanfaatan media sosial secara strategis membuat Fara Catering

berisiko tertinggal dalam persaingan yang semakin kompetitif. Di saat para pesaing



telah aktif memanfaatkan platform digital seperti Instagram, TikTok, dan
marketplace makanan untuk menjangkau konsumen muda serta menjalin kerja
sama yang lebih luas, Fara Catering masih belum mengembangkan strategi digital
marketing yang terstruktur. Kondisi ini menjadi hambatan nyata bagi pertumbuhan
usaha, terutama dalam menjangkau pasar baru dan memperkuat positioning merek

di benak konsumen.

Padahal, strategi pemasaran melalui media digital dapat tetap sejalan dengan
prinsip-prinsip ekonomi syariah. Pemasaran digital yang berbasis syariah
menekankan pada etika konten, kejujuran informasi produk, transparansi harga,
serta tidak menipu atau menyesatkan konsumen. Dengan kata lain, nilai-nilai
syariah tidak menjadi penghalang dalam penerapan digital marketing, melainkan
menjadi pedoman dalam menciptakan sistem pemasaran yang berkah, beretika, dan

berdaya guna.

Fara Catering sendiri telah menunjukkan komitmen kuat terhadap prinsip
ekonomi syariah, seperti penggunaan bahan baku yang halal, kewajiban berhijab
bagi karyawan perempuan, serta menjunjung tinggi nilai kejujuran dan keberkahan
dalam menjalankan usaha. Namun, untuk dapat meningkatkan skala bisnis dan
memperluas jangkauan pasar secara lebih luas dan berkelanjutan, integrasi antara
prinsip syariah dan strategi digital marketing menjadi sebuah langkah strategis yang

perlu dipertimbangkan secara serius.

Mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam strategi pemasaran digital bukan

hanya relevan, tetapi juga sangat potensial. Digital marketing dapat difungsikan



sebagai media dakwah yang menyebarluaskan nilai-nilai Islami melalui konten
yang edukatif, transparan, dan etis. Platform seperti Instagram dan TikTok tidak
hanya dapat digunakan untuk menarik pelanggan, tetapi juga menjadi sarana
membangun citra usaha yang halal dan tayyib. Oleh karena itu, tantangan utama
yang dihadapi Fara Catering saat ini tidak hanya terletak pada peningkatan kualitas
produk atau efisiensi operasional, melainkan pada bagaimana mengembangkan
strategi bisnis yang mampu memadukan nilai-nilai syariah dengan kekuatan digital

secara selaras dan efektif.

Dari observasi awal yang dilakukan peneliti, terlihat bahwa strategi
pengembangan bisnis Fara Catering dinilai belum maksimal, khususnya pada aspek
strategi promosi. Saat ini, Fara Catering masih mengandalkan metode promosi yang
tergolong sederhana, seperti promosi dari mulut ke mulut, penyebaran brosur, serta
penggunaan WhatsApp. Padahal, usaha ini memiliki potensi besar untuk
berkembang lebih jauh. Kurangnya pemanfaatan teknologi dan media sosial

sebagai alat promosi menjadi salah satu faktor penting yang perlu segera diperbaiki.

Dengan berbagai potensi dan tantangan tersebut, penting dilakukan kajian
yang mendalam mengenai bagaimana strategi pengembangan bisnis Fara Catering
dapat dioptimalkan dengan memadukan prinsip ekonomi syariah dan pendekatan
pemasaran modern berbasis digital. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut dalam penelitian berjudul “ANALISIS STRATEGI
PENGEMBANGAN BISNIS KULINER DITINJAU DARI EKONOMI

SYARIAH (Studi Kasus Pada Fara Catering Pekalongan)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada latar belakang,

maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Strategi bisnis di Fara Catering Pekalongan?
2. Bagaimana Strategi Pengembangan Bisnis Fara Catering Pekalongan

ditinjau dari prespektif ekonomi syariah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis bagaimana strategi bisnis di Fara Catering Pekalongan.
2. Untuk menganalisis bagaimana strategi pengembangan bisnis Fara Catering

Pekalongan ditinjau dari prespektif ekonomi syariah.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang ilmu ekonomi. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan khususnya ekonomi

Islam dan menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan intelektual peneliti
ketika melakukan penelitian dan memperoleh pengalaman praktis dalam
menulis karya ilmiah, dan memberikan wawasan dalam menjalankan usaha
catering berdasarkan syariat Islam serta diharapkan dapat memperluas ilmu

pengetahuan.

b. Bagi Masyarakat

Diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi
pengembangan strategi bisnis dan pelaksanaan bisnis kuliner dalam
berbagai kompetisi antar pengusaha kuliner, khususnya untuk

pengembangan usaha catering yang sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan pembahasan yang sistematis, peneliti memerlukan
sistematika pembahasan untuk menyusun hasil penelitian yang didapat agar mudah

dipahami dan tertata secara sistematis.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

pembahasan.



BAB II

BAB III

BAB IV

BAB YV

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori, telaah pustaka,

dan kerangka berpikir.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian,
setting penelitian, subjek penelitian dan sampel, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan metode analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian serta data
dan pembahasan mengenai strategi bisnis dan strategi
pengembangan bisnis yang diterapkan oleh Fara Catering dalam

perspektif ekonomi syariah.

PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan penelitian dan keterbatasan

penelitian.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
Analisis Strategi Pengembangan Bisnis Kuliner ditinjau dari Ekonomi Syariah pada

Fara Catering Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Strategi Bisnis di Fara Catering Pekalongan

Fara Catering Pekalongan menerapkan berbagai strategi bisnis untuk
meningkatkan daya saing dan mempertahankan keberlangsungan usahanya.
Strategi utama yang diterapkan meliputi strategi produk, harga, distribusi,
dan promosi. Dalam strategi produk, Fara Catering menekankan kualitas,
kehalalan, dan kepuasan pelanggan dengan perencanaan menu yang sesuai
dengan preferensi pelanggan serta penggunaan bahan baku berkualitas.
Strategi penetapan harga dilakukan secara kompetitif dengan menyesuaikan
harga pasar dan transparansi dalam mencapai kesepakatan harga dengan
pelanggan. Strategi distribusi mengandalkan pengiriman langsung dari
lokasi produksi dengan tenaga kerja yang disesuaikan berdasarkan jumlah
pesanan. Sementara itu, strategi promosi mengutamakan metode word of
mouth serta penggunaan media sosial dan poster dengan tetap

memperhatikan prinsip etika bisnis syariah.

Dalam mengembangkan bisnisnya, Fara Catering menggunakan

Strategi Integrasi (strategi produk) dan Strategi Intensif (strategi
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penetrasi pasar dan pengembangan produk). Sebagian besar strategi yang

diterapkan pada Fara Catering sesuai dengan teori yang ada.

2. Strategi Pengembangan Bisnis Fara Catering Pekalongan Ditinjau dari

Perspektif Ekonomi Syariah

Jika ditinjau dari prespektif ekonomi syariah, metode yang diterapkan

oleh Fara Catering umumnya sudah sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.

Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek mulai dari produksi, pengelolaan

sumber daya manusia, hingga pemasaran yang semuanya dilakukan

berdasarkan nila-nilai Islam seperti kehalalan, keadilan, dan transparasi.

a.

Prinsip syariah dalam proses produksi

Fara Catering memastikan bahwa seluruh bahan baku yang
digunakan berasal dari pemasok bersertifikat halal dan mengikuti
standar kebersihan serta kesehatan yang sesuai dengan syariat Islam.
Komitmen ini semakin diperkuat dengan perolehan sertifikasi halal
dari MUI setelah melalui proses verifikasi selama enam bulan.
Prinsip syariah dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
Fara Catering lebih mengutamakan tenaga kerja yang beragama
Islam untuk menjaga konsistensi dengan nilai-nilai syariah. Selain
itu, perusahaan menerapkan sistem kerja yang fleksibel, terutama
dalam hal ibadah dan kegiatan keagamaan, serta memberikan
kesempatan bagi karyawan untuk mengikuti pelatihan guna

meningkatkan keterampilan mereka.
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c. Prinsip syariah dalam pemasaran
Fara Catering menitikberatkan pada transparansi dan kejujuran
dalam setiap transaksi. Tidak ada praktik manipulatif atau
pemalsuan informasi yang digunakan dalam strategi pemasaran,

sehingga kepercayaan pelanggan tetap terjaga.

Meskipun telah menerapkan prinsip ekonomi syariah, tantangan tetap
dihadapi, seperti fluktuasi harga bahan baku yang mempengaruhi harga jual
produk serta keterbatasan modal untuk pengembangan usaha. Untuk
mengatasi kendala tersebut, Fara Catering memiliki rencana pengembangan
usaha, di antaranya dengan memperluas jaringan pemasaran serta
meningkatkan kapasitas produksi. Dengan terus berpegang pada prinsip
ekonomi syariah dalam setiap aspek bisnisnya, diharapkan Fara Catering
dapat terus berkembang, meningkatkan daya saing, serta memberikan

manfaat yang lebih luas bagi masyarakat sekitar.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan dan diselesaikan ini tidak jauh dari
kekurangan. Oleh karena itu terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

yang perlu diperhatikan, di antaranya:

1. Ruang Lingkup Terbatas

Penelitian ini hanya berfokus pada strategi bisnis dan penerapan prinsip
ekonomi syariah di Fara Catering Pekalongan. Oleh karena itu, hasil

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua usaha catering di
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wilayah lain yang mungkin memiliki karakteristik dan tantangan yang

berbeda.

2. Data Berdasarkan Wawancara dan Observasi

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara
dan observasi langsung. Hal ini berpotensi menghadirkan subjektivitas dari
pihak informan serta keterbatasan dalam menggali data secara lebih
mendalam, terutama terkait aspek keuangan dan strategi bisnis yang lebih
rinci.

3. Tidak Membahas Analisis Keuangan Secara Mendalam

Penelitian ini lebih menitikberatkan pada strategi pengembangan bisnis
dan penerapan ekonomi syariah tanpa melakukan analisis keuangan yang
mendalam. Padahal, aspek keuangan, seperti profitabilitas dan analisis

modal, merupakan faktor penting dalam pengembangan usaha.

4. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya

Waktu penelitian yang terbatas menyebabkan kurangnya eksplorasi
terhadap faktor eksternal yang dapat memengaruhi keberlanjutan usaha
Fara Catering, seperti kebijakan pemerintah, tren pasar, dan persaingan

industri catering secara keseluruhan.

5. Kendala dalam Mengukur Efektivitas Strategi

Penelitian ini lebih banyak membahas strategi yang diterapkan oleh

Fara Catering tanpa adanya pengukuran kuantitatif mengenai efektivitas
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strategi tersebut dalam meningkatkan pendapatan, jumlah pelanggan, atau

pertumbuhan usaha dalam jangka panjang.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengatasi keterbatasan ini dengan
melakukan studi yang lebih luas, melibatkan lebih banyak responden, serta

mengintegrasikan analisis keuangan dan strategi bisnis secara lebih komprehensif.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

Berdasarkan pemaparan sebelumnya mengenai penerapan prinsip ekonomi
syariah dalam operasional Fara Catering, terdapat beberapa implikasi teoritis dan

praktis yang dapat diidentifikasi.

1. Implikasi Teoritis

Penerapan prinsip ekonomi syariah dalam operasional Fara Catering
memiliki implikasi teoritis yang signifikan terhadap pengembangan literatur
ekonomi Islam, khususnya dalam konteks usaha kecil dan menengah
(UKM) di Indonesia. Studi ini menegaskan bahwa integrasi prinsip-prinsip
syariah, seperti kehalalan produk, keadilan dalam transaksi, dan
pemberdayaan masyarakat, dapat meningkatkan kinerja bisnis dan

kesejahteraan karyawan.

a. Integrasi Prinsip Syariah dalam Manajemen Bisnis.
Penerapan prinsip ekonomi syariah oleh Fara Catering, yang
mencakup kehalalan produk, keadilan dalam transaksi, dan
pemberdayaan  masyarakat, memperkaya literatur tentang

manajemen bisnis syariah. Studi ini menunjukkan bahwa integrasi
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nilai-nilai Islam dalam operasional bisnis dapat meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas pelanggan serta menciptakan ekosistem
bisnis yang beretika dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan prinsip syariah
dalam bisnis dapat menciptakan lingkungan kerja yang adil dan
transparan, serta meningkatkan kesejahteraan karyawan dari
berbagai aspek, termasuk pendapatan (Damanik, 2024).

. Pengembangan Model Bisnis Syariah di Sektor Catering.

Studi kasus Fara Catering dapat menjadi referensi dalam
pengembangan model bisnis syariah di industri katering.
Implementasi strategi produk, penetapan harga, distribusi, dan
promosi yang sesuai dengan prinsip syariah berkontribusi pada
pengembangan teori pemasaran syariah yang efektif dan etis. Selain
itu, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana
integrasi nilai-nilai Islam dalam strategi bisnis dapat menjadi model
bagi UKM lain dalam mengadopsi praktik bisnis yang beretika dan

berkelanjutan. (Auderey G. Tangkudung P. L., 2024).

Temuan ini mendukung literatur yang menyatakan bahwa penerapan
prinsip ekonomi syariah dalam transaksi bisnis tidak hanya
meningkatkan kepercayaan pelanggan, tetapi juga memperkuat

stabilitas dalam ekosistem bisnis syariah.
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2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku usaha,
khususnya di sektor kuliner, yang ingin menerapkan prinsip ekonomi
syariah dalam bisnis mereka. Berikut adalah beberapa implikasi praktis
pada penelitian ini :

a. Penerapan Prinsip Syariah dalam Produksi

Bisnis kuliner lain dapat mencontoh pendekatan Fara Catering
dalam menerapkan prinsip halal dan thayyib secara menyeluruh, mulai
dari pemilihan bahan baku, proses pengolahan, hingga penyajian

makanan.

Langkah yang dapat diterapkan:

1) Menjalin kerja sama dengan pemasok yang bersertifikat halal.

2) Mengikuti pelatihan sertifikasi halal dari LPPOM MUI untuk
pelaku UMKM.

3) Menyusun SOP produksi yang sesuai dengan prinsip
kebersihan dan syariah.

b. Strategi Pengelolaan SDM Berbasis Syariah.

Fara Catering menunjukkan bahwa pengelolaan SDM dengan
pendekatan syariah yang memperhatikan keseimbangan antara
produktivitas dan ibadah dapat meningkatkan loyalitas dan motivasi

kerja.



74

Langkah yang dapat diterapkan:

1) Menyediakan waktu shalat dalam jam kerja dan mengatur
pembagian tugas secara bergilir.

2) Memberikan pelatihan soft skills berbasis nilai-nilai Islam
seperti kejujuran dan tanggung jawab.

3) Menyusun sistem insentif dan gaji yang disepakati secara adil
berdasarkan prinsip akad.

c. Transparansi dalam Penetapan Harga dan Pemasaran.

Kejujuran dalam menyampaikan harga dan kualitas produk,
sebagaimana yang diterapkan oleh Fara Catering, dapat meningkatkan

kepercayaan dan loyalitas pelanggan.

Langkah yang dapat diterapkan:

1) Mencantumkan harga secara jelas dalam brosur, media sosial,
dan platform pemesanan online.

2) Menyediakan informasi lengkap tentang komposisi makanan
dan proses pembuatannya.

3) Menghindari iklan yang bersifat manipulatif atau mengandung
unsur fadlis (penipuan).

d. Penguatan Strategi Promosi Digital Berbasis Syariah.

Pelaku usaha lain perlu memanfaatkan media sosial sebagai sarana
dakwah sekaligus promosi bisnis. Promosi yang edukatif dan etis dapat

memperluas pasar dan memperkuat identitas merek halal.
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Langkah yang dapat diterapkan:

1) Mengunggah testimoni pelanggan tanpa rekayasa.

2) Menyelaraskan desain promosi dengan adab Islam (tidak
menampilkan aurat, tidak menggunakan musik yang
melanggar syariat).

e. Perencanaan Keuangan dan Pengelolaan Risiko

Kendala yang dihadapi Fara Catering seperti fluktuasi harga bahan
baku dan keterbatasan modal memberikan pelajaran penting bagi pelaku

usaha lain dalam hal manajemen risiko dan akses permodalan.

Langkah yang dapat diterapkan:

1) Menyusun laporan keuangan sederhana secara berkala.

2) Mengatur buffer dana darurat untuk mengantisipasi kenaikan
harga bahan pokok.

3) Mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan syariah seperti
BMT, Koperasi Syariah, atau Bank Syariah melalui skema
mudharabah atau musyarakah.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya relevan untuk Fara
Catering, tetapi juga dapat menjadi acuan konkret bagi pelaku usaha kuliner
lainnya yang ingin membangun dan mengembangkan bisnis yang
kompetitif, etis, dan berkelanjutan, serta sesuai dengan prinsip ekonomi

Islam di era digital saat ini.
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